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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah satu-satunya makhluk ciptaaan Allah SWT dengan
bentuk yang sebaik-baiknya. sebagaimana yang dijelaskan dalam surat at-Tin

ayat 4:
(£: 0l ¢ s (Rl b GuaT B W

Artinya : Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.t

Manusia diciptakan Allah SWT dibekali keistimewaan yang tidak
dimiliki makhluk lain berupa kesempurnaan yang melebihi makhluk lainnya.
Dalam pemahaman kesempurnaan disini meliputi kesempurnaan fisik ideal
tegak lurus seperti yang kita ketahui dalam kehidupan sehari-hari, tangan yang
memudahkan manusia mengambil sesuatu dengan mudah, dan kesempurnaan
jiwa dan akal yang digunakan untuk mengontrol segala perbuatan yang baik
atau buruk, atau bisa diringkas kesempurnaan manusia tersebut dengan kata
kesempurnaan fisik atau psikis.

Manusia juga dibekali dengan bermacam-macam potensi untuk dapat
mengolah alam sesuai dengan amanah Allah SWT. Salah satu potensi yang
dimiliki manusia adalah dapat dididik dan dapat mendidik sehingga mampu
menjadi khalifah di muka bumi dan juga dilengkapi dengan fitrah oleh Allah,

berupa bentuk atau wadah yang dapat diisi dengan berbagai bentuk kecakapan

'Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: Toha Putra, 1995), h.

478



dan keterampilan yang dapat terus berkembang sesuai dengan kedudukannya
sebagai makhluk Allah yang mulia.?
Sesuai dengan fitrah tersebut, manusia diberi tugas untuk mengabdi
kepada Allah, sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:
(07 s LAl e ¢ s¥aal W) iy Eall G818 g

Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.?

Melalui fitrahnya ini manusia mempunyai kemampuan untuk
menerima serta memahami nilai-nilai kebenaran yang bersumber dari agama,
dan sekaligus menjadikan kebenaran agama itu sebagai tolak ukur dan rujukan
prilakunya.

Salah satu cara untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
manusia adalah dengan melalui pendidikan,baik itu secara formal maupun
non-formal. Pendidikan formal bisa melalui jenjang pendidikan di sekolah,
madrasah dan perguruan tinggi. Sedangkan pendidikan non-formal bisa
dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, lingkungan alam, masyarakat dan lain
sebagainya.

Islam melihat bahwa pendidikan merupakan sarana yang paling
strategis untuk mengangkat harkat dan martabat manusia dalam berbagai
bidang kehidupan. Itulah sebabnya tidak mengherankan, jika surat al-‘Alaq
ayat 1-5 sebagai ayat al-Qur’an yang pertama kali diturunkan telah

mengandung isyarat tentang pentingnya pendidikan.*

2Zakiah Darajat, et- Al, llmu Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 16

3Departemen Agama RI, Op.Cit, h.524

4 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, Isu-isu Kontemporer tentang
Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), Cet-2, h. 8
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah,
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa
yang tidak diketahuinya. (QS. al-‘Alaq: 1-5)

Menurut M. Quraish Shihab:
“Ayat ini turun sebagai perintah kepada Nabi Muhammad
SAW. untuk membaca (mencakup tela’ah terhadap alam raya,
masyarakat dan diri sendiri, serta bacaan yang tertulis maupun
tidak tertulis) dengan tujuan untuk membekali diri dengan
kekuatan pengetahuan. Perintan membaca tersebut, syarat
melakukannya dengan nama Tuhan yang selalu memelihara

dan membimbing, yang Maha menciptakan semua makhluk
kapan dan dimanapun.””®

Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa hendaklah manusia
membaca apapun yang bisa dijadikan sebagai ilmu untuk membekali diri
dengan berbagai pengetahuan, dengan syarat melakukannya ikhlas karena
Allah SWT. Dengan adanya perintah membaca tersebut, maka dapat diartikan
bahwa Allah memerintahkan manusia untuk belajar, yang mana salah satu
cara belajar adalah melalui proses pendidikan dengan tujuan  untuk
membekali diri dengan berbagai ilmu dan pengetahuan.

Pendidikan adalah suatu proses yang berlangsung secara kontiniu dan
berkesinambungan. Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi yang perlu
diemban oleh pendidikan menurut al-Qur’an dan Sunnah adalah pendidikan
manusia seutuhnya berlangsung sepanjang hayat. Konsep ini bermakna bahwa

tugas dan fungsi pendidikan memiliki sasaran pada peserta didik yang

SM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta:
Lentara Hati, 2002), h. 392



senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis mulai dari kandungan
sampai akhir hayatnya.®

Menghadapi tantangan zaman yang serba maju sekarang ini perlu
pembekalan bagi generasi penerus dengan dasar agama yang berlandasan
kepada al-Qur’an dan Sunnah agar menjalani hidup terarah dan tidak
melenceng dari syari’at yang berlaku.

Salah satu kuncinya adalah melalui pendidikan, dalam pendidikan
sekarang pemerintah menetapkan setiap lembaga/sekolah harus ada mata
pelajaran agama sesuai dengan kepercayaan masing-masing . Khususnya mata
pelajaran PAI bagi umat Islam yang dipelajari di sekolah umum/swasta,
merupakan pondasi yang sangat mendasar dan mempunyai peranan yang
sangat penting bagi hidup dan kehidupan bangsa Indonesia, khususnya bagi
umat Islam, mata pelajaran PAI marupakan mata pelajaran pokok dalam
syari’at, karena dalam hidup apapun yang dikerjakan tetap bertolak kepada
syari’at.

Mata pelajaran PAI merupakan mata pelajaran wajib di sekolah yang
harus diselenggarakan pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan yang
menekankan bukan hanya pada pengetahuan terhadap Islam, tetapi juga
terutama pada pelaksanaan dan pengamalan agama peserta didik yakni agar
dalam aktifitas kehidupannya tidak terlepas dari pengamalan agama, berakhlak
mulia dan berkepribadian utama dan berwatak sesuai dengan ajaran Islam
dalam seluruh kehidupannya, terutama pada jenjang pendidikan Sekolah

Menengah Pertama (SMP) yang mengajarkan bagaimana mendidik manusia

®Ramayulis, Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2009),
h.91-92



menjadi lebih beragama serta menjalankan syari’at-syari’at yang ada dalam
konteks koridor agama Islam.

Agar tujuan mata pelajaran PAI dapat tercapai sesuai yang diharapkan,
maka perlu bagi guru untuk menggunakan strategi dan metode pembelajaran
yang menunjang pembelajaran tersebut. Strategi merupakan perencanaan yang
berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Sedangkan metode dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Merujuk pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia (PERMENDIKBUD) No.20 tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan (SKL) Pendidikan Dasar dan Menengah, memiliki tiga
dimensi yaitu :

Dimensi Sikap, memiliki perilaku yang mencerminkan sikap,
diantaranya beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkarakter
jujur dan peduli, bertanggung jawab, pembelajar sejati sepanjang hayat, sehat
jasmani dan rohani.

Dimensi Pengetahuan, memiliki pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif, pada tingkat teknis dan spesifik sederhana,
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya serta mampu
mengaitkan dalam konteks diri sendiri, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan sekitar.

Dimensi Keterampilan, memiliki keterampilan berpikir dan bertindak

kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, melalui



pendekatan ilmiah dengan yang dipelajari di satuan pendidikan dan sumber
lain secara mandiri.”

Suasana yang semestinya tercipta dalam proses pembelajaran adalah
bagaimana peserta didik yang belajar benar-benar berperan aktif dalam
belajar. Tidak jarang ditemukan bahwa pembelajaran di sekolah terkesan
ibarat seorang yang menuangkan air dari cerek ke gelas. Air ditempatkan
begitu saja hingga di gelas, bahkan ada yang sudah tumpabh tetap diisi, lalu air
itu diminum. Pada kasus yang lain ada cerek yang airnya ditumpahkan
ternyata saluran air di cerek ada sumbatan sehingga air sulit keluar, kalau tetap
keluar akibat sumbatan itu, maka airnya mengalir ke arah lain bukan ke gelaas
karena ada tekanan yang mendorong lewat saluran yang tersumbat tadi yang
mengakibatkan air malah keluar di mulut gelas. llustrasi ini memberikan
gambaran terjadinya proses pembelajaran kita.®

Proses pembelajaran akan berjalan dengan baik apabila strategi yang
digunakan benar dan metodenya tepat. Seorang guru dapat menentukan output
atau hasil lulusan dari lembaga pendidikan, juga merupakan landasan
keberhasilan lembaga pendidikan, dan juga menjadi pengalaman yang
disenangi anak didik. Untuk dapat menyampaikan pelajaran dengan baik agar
peserta didik lebih mudah memahami pelajaran, seorang guru selain harus
menguasai materi, guru juga dituntut untuk dapat terampil dalam memilih dan
menggunakan metode mengajar yang tepat untuk situasi dan kondisi yang

dihadapinya.

"Widodo Eka Tjahjana, Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
953, Http://Blogspot.com, diunduh pada pukul17:05 WIB tanggal 01 Agustus 2017

8Hamzah B. Uno, Nurdin Mohammad, BelajardenganPendekatan PAILKEM, (Jakarta :
PT BumiAksara, 2012) h. 75
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Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan mulai dari tanggal 1
sampai 8 Maret 2017 di SMP N 6 Kota Solok, penulis mengamati bahwa
dalam pelaksanaan pembelajaran PAI masih terdapat peserta didik yang
kurang aktif, rendahnya minat, motivasi dan hasil belajar yang disebabkan
oleh faktor eksternal, kurangnya perhatian dan dorongan dari orangtua untuk
giat belajar baik di sekolah maupun di luar sekolah, dan faktor internal
kurangnya kreatifitas guru dalam pembelajaran.

Dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa kelas VIII SMP N 6

Kota Solok tahun ajaran 2017/2018 menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal

(KKM) 78, pada tabel di bawah ini:

Tabel 1.1
Nilai Ulangan Harian Semester Ganjil Tahun 2017/2018 Kelas VII1 SMP N 6
Kota Solok
Kelas | Jumlah Peserta | Tuntas >80 Tidak tuntas < 80
Didik
Jumlah Jumlah
VIl 1 31 orang 16 15
VIII 2 30 orang 20 10
VI3 30 orang 10 20
Vil 4 28 orang 15 13
VI 5 28 orang 8 20
VIII 6 29 orang 15 14
176 orang 84 92

Sumber: Guru Pendidikan Agama Islam kelas VII1 SMP N 6 Kota
Solok

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan, tabel 1 menyatakan

bahwa dari 176 peserta didik sebanyak 84 orang memperoleh nilai mata



pelajaran PAI di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dan sebanyak 92
orang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal.

Dalam pembelajaran tidak semua anak didik mampu berkonsentrasi
dalam waktu yang relatif lama. Daya serap anak didik terhadap bahan yang
diberikan bermacam macam, ada yang cepat, ada yang sedang, dan ada yang
lambat. Untuk itu, guru harus bisa memilih strategi pengajaran yang tepat.

Supaya terdapat peningkatan dalam hasil belajar yang meliputi aspek
afektif, kognitif, dan psikomotor, dibutuhkan strategi pembelajaran dengan
teknik yang relevan, salah satu diantaranya adalah teknik critical incident.
Teknik ini relevan dan mampu membuat peserta didik leluasa mengeluarkan
fikirannya dengan penuh makna melalui upaya mengamati berbagai peristiwa
yang terjadi.

Critical Insident dapat diartikan sebagai kejadian penting, pengalaman
yang membekas dalam ingatan siswa. Belajar dalam menggunakan teknik ini
bertujuan untuk melibatkan peserta didik dalam pembelajaran dengan
merefleksikan pengalaman mereka.®

Alasan penulis menggunakan teknik ini agar dapat memberikan
kemudahan kepada peserta didik untuk meningkatkan kecakapan individu
maupun kelompok dalam memecahkan masalah. Selain itu proses
pembelajaran dengan teknik Critical Incident dapat mempermudah proses
pembelajaran karena melibatkan peserta didik secara langsung dengan

merefleksikan ~ pengalaman-pengalaman  mereka.  Sehingga  proses

°Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo,
2009) h.169



pembelajaran dapat tercipta dengan kondusif sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.

Berdasarkan permasalahan yang penulis paparkan di atas, penulis telah
melakukan penelitian di SMP N 6 Kota Solok dengan judul “Perbedaan
Hasil Belajar antara Strategi Pembelajaran Aktif Teknik Critical Incident
dengan Strategi Pembelajaran Langsung pada Mata Pelajaran PAI Kelas

VII1 di SMP N 6 Kota Solok”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat
didentifikasikan masalah sebagai berikut :
1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, hal ini terlihat
peserta didik yang tidak mampu menjawab pertanyaan dari gurunya.
2. Penguasaan konsep peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama
Islam masih rendah.
3. Kurangnya variasi metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam

proses belajar mengajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah hasil belajar dengan strategi
pembelajaran aktif teknik Critical Incident lebih baik dibandingkan hasil
belajar dengan strategi pembelajaran langsung pada pembelajaran PAI di kelas

VIII SMP N 6 Kota Solok?”.

D. Batasan Masalah
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Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Gambaran hasil belajar peserta didik kelas kontrol dengan penerapan

strategi pembelajaran langsung di kelas VIII SMP N 6 Kota Solok

2. Gambaran hasil belajar peserta didik kelas eksperimen dengan penerapan

strategi pembelajaran aktif teknik Critical Incident pada mata pelajaran
PAI di kelas VIII SMP N 6 Kota Solok

3. Perbedaan hasil belajar yang signifikan antara hasil belajar strategi

pembelajaran aktif teknik Critical Incident dengan hasil belajar penerapan
strategi pembelajaran langsung pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP
N 6 Kota Solok.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

1. Mengetahui bagaimana gambaran hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen dengan penerapan strategi pembelajaran aktif teknik Critical
Incident pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP N 6 Kota Solok.

2. Mengetahui bagaimana gambaran hasil belajar peserta didik kelas control
dengan penerapan strategi pembelajaran langsung di kelas VIII SMP N 6
Kota Solok.

3. Mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara hasil belajar penerapan strategi pembelajaran aktif teknik Critical
Incident dengan hasil belajar penerapan strategi pembelajaran langsung

pada mata pelajaran PAI di kelas VIII SMP N 6 Kota Solok.



11

F. Manfaat Penelitian

Agar penelitian yang dilakukan jelas kegunaannya, maka akan
dijabarkan kegunaan dari penelitian ini, baik secara teoritis maupun secara

praktis. Berikut adalah kegunaan dari penelitian ini:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pemikiran
atau dapat memberikan kontribusi yang berharga terhadap pendidikan
berkaitan dengan penerapan strategi pembelajaran aktif teknik critical
incident terhadap hasil belajar peserta didik kelas VIII di SMPN 6 Kota

Solok.

2. Secara Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi berbagai pihak,
khususnya bagi peneliti sendiri dan badan atau lembaga pendidikan serta
perorangan yang terlibat dalam pengelolaan, baik secara langsung maupun

tidak langsung.

a. Bagi peneliti sebagai bahan masukan untuk memperluas wawasan
tentang bagaimana memilih strategi yang tepat dalam pembelajaran
serta untuk memenuhi salah satu syarat guna mencapai gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Jurusan Pendidikan Agama Islam.

b. Bagi Kepala Sekolah sebagai bahan pertimbangan dalam usaha
melakukan inovasi dan pengembangan pembelajaran di sekolah.

c. Bagi Fakultas Tarbiyah Sebagai lembaga pendidikan yang

mempersiapkan calon guru khususnya pada Jurusan Pendidikan
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Agama Islam semoga dapat juga menggunakan hasil penelitian ini
sebagai pedoman dan masukan untuk lebih meningkatkan kualitas
pendidikan ke depan.

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

a. Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman bagi penulis sebagai calon

pendidik dalam memilih dan menerapkan model pembelajaran pada

mata pelajaran PAI yang tepat.
b. Bagi Guru

1) Keterampilan guru dalam mengajar dapat meningkat.

2) Menambah wawasan bagi guru dalam merancang pembelajaran
yang efektif dan efisien dalam pembelajaran PAI.

3) Memotivasi guru untuk lebih kreatif dalam merencanakan dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran agar kualitas pembelajaran
PAI dapat meningkat.

4) Memberikan wawasan bagi guru tentang pendekatan pembelajaran
yang dapat menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.

c. Bagi Peserta Didik

1) Memberikan pengalaman belajar bermakna pada peserta didik.

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik untuk dapat bekerja sama
dengan orang lain.

3) Motivasi dan minat belajar peserta didik pada pembelajaran PAI

dapat meningkat.
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G. Defenisi Operasional
Agar tidak menimbulkan keraguan dalam memahami judul di atas,

maka perlu penulis jelaskan terlebih dahulu beberapa istilah yang digunakan.

Hasil Belajar : Hasil adalah “hasil yang telah dicapai
(dilakukan, dikerjakan).l® Belajar adalah
“usaha mengubah tingkah laku”.!! Dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
pencapaian bentuk perubahan perilaku yang
cenderung menetap dari rana kognitif,
afektif, dan psikomotor dari pembelajaran
yang dilakukan dalam waktu tertentu.

Strategi Pembelajaran : Strategi Pembelajaran Aktif adalah “Peserta
Aktif  teknik  Critical

Incident

didik diharapkan aktif terlibat dalam
kegiatan pembelajaran untuk berpikir,
berinteraksi, berbuat untuk mencoba,
membuat konsep baru atau menghasilkan
suatu karya”.*? Critical Incident adalah,
kejadian  penting, pengalaman  yang
membekas dalam ingatan peserta didik.!?

Dapat disimpulkan strategi pembelajaran

10 Sastapadja, Kamus Istilah Pendidikan dan Umum, (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), h.
390

11 Nana Sudjana, Pengaruh Kompetensi Terhadap Hasil Belajar Peserta didik di Bidang
Pendidikan dan Kebudayaan di SPG, Studi Kasus di Jawa Barat. Disertai Oleh Fakultas Pasca
Sarjana IKIP (Jakarta: 1984), h. 219-220

2 Hamzah B. Uno, Nurdin Mohammad, Op, Cit. H. 77

13 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, Op, Cit. h. 169
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aktif teknik critical incident adalah cara
yang dilakukan guru dengan melibatkan
siswa untuk mengingat kejadian penting dari
pengalaman yang dialami dalam suatu
pembelajaran.
Strategi Pembelajaran Strategi pembelajaran langsung adalah Suatu
Langsung model yang menggunakan peragaan dan
penjelasan guru digabungkan dengan latihan
dan umpan balik peserta didik untuk
membantu mereka mendapatkan
pengetahuan.'* Dapat disimpulkan bahwa
dalam pembelajaran pusatnya hanya guru,

sedangkan peserta didikhanya menerima

saja.

H. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam mengikuti pembahasan dari skripsi ini
penulis membagi dalam beberapa bab yaitu:
Bab | Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan dan batasan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan dan manfaat penelitian, defenisi operasional, dan sistematika

penulisan.

4 paul Eggen, Don Kauchak, Strategi dan Model Pembelajaran , (Jakarta Utara : Permata
Puri Media JI. Topaz Raya C2 No. 16) h. 363
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Bab Il Landasan Teori, yang terdiri dari, hasil belajar, strategi
pembelajaran aktif teknik Critical Incident, model pembelajaran langsung.

Bab 11l Metodologi Penelitian, yang terdiri dari tempat dan waktu
penelitian, metode penelitian, populasi dan sampel, variabel, prosedur
penelitian, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data.

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari gambaran hasil belajar siswa kelas
kontrol, gambaran hasil belajar siswa kelas eksperimen, dan perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara kelas eksperimen dengan kelas control.

Bab V Penutup, terdiri dari kesimpulan dan penutup.



